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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada kurikulum 2013 matematika SMP proses kognitif yang harus dikuasai 

siswa yaitu C1, C2, C3, C4, C5 dan C6. Seperti Kompetensi dasar 3.1 pada kelas VII 

yang menggunakan kata operasional Membandingkan (C5) dan pada kompetensi 

dasar kelas 4.8 yang menggunakan kata operasional Mengumpulkan (C6) 

(Kemendikbud, 2012). Kata operasional tersebut penulis golongkan berdasarkan 

tulisannya Taher (2013) yang berjudul “Urgensi Taksonomi Bloom Domain Kognitif 

Versi Baru dalam Kurikulum 2013”. Kemampuan kognitif yang terdapat pada 

kurikulum 2013 matematika SMP tersebut tidak relevan dengan kisi-kisi ujian 

nasional. 

Kisi-kisi ujian nasional matematika SMP/MTs, level kognitif yang di ukur 

terdiri dari Pengetahuan dan Pemahaman, Aplikasi, dan Penalaran, sedangkan untuk 

lingkup materinya yaitu Bilangan, Aljabar, Geometri dan Pengukuran, Statistika dan 

Peluang (Kemendikbud, 2017). Pada kisi-kisi ujian nasional, level kognitif yang 

diujikan pada tahun pelajaran 2016/2017 jika diurutkan berdasarkan Taksonomi 

Bloom hanya sampai level C4 yaitu Pengetahuan (C1) dan Pemahaman (C2), 

Aplikasi (C3), dan Penalaran (C4) (kemendikbud.go.id). Untuk lingkup materi yang 

diujikan kebanyakan materi kelas VII dan kelas VIII. Berdasarkan penelitiannya 

Wardaningsih (2012) yang berjudul “Analisis Deskriptif Soal Ujian Nasional 

Matematika Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) Tahun 2010 dan 2011” 

diperoleh pada tahun 2010 distribusi materi pada soal adalah kelas VII 35%, kelas 

VIII 35%, kelas IX 30%. Sedangkan pada tahun 2011 distribusi materi pada soal 

adalah kelas VII 37,5%, kelas VIII 35%, dan kelas IX 27,5%. 

Padahal untuk mencapai tujuan nasional pendidikan, perlu dilakukan evaluasi 

didalam pembelajaran disekolah maupun secara nasional. Salah satu alat evaluasi 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu ujian nasional. Ujian Nasional 
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berfungsi sebagai “pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan, 

pertimbangan seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya, dan pertimbangan dalam 

pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upayanya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan” (Permendikbud RI Nomor 5 Tahun 2015). Hasil 

yang diharapkan setiap tahun sudah cukup memuaskan dengan tingkat kelulusan yang 

tinggi disetiap daerah yang diberlakukan ujian nasional. Menurut data Kemendikbud, 

pada tahun 2015 nilai rata-rata UN siswa SMP sebesar 62,18 persen, sedangkan pada 

tahun 2016 nilai rata-rata UN SMP sebesar 58,5 persen atau turun 3,6 poin dari tahun 

lalu (ujiannasional.org). Untuk SMP Negeri 1 Palembang, rerata UN pada tahun 

2015 yaitu 75,33 dan rerata UN pada tahun 2016 yaitu 76,86. Dengan nilai rerata 

tersebut, terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan soal UN dengan baik dan 

menguasai materi. 

Akan tetapi, persen angka kelulusan setiap tahunnya hanya memperlihatkan 

persenan angka setiap SKL yang diujikan dan tidak memperlihatkan tingkat 

kemampuan siswa yang lebih detail. Hal ini disebabkan soal tes yang berbentuk 

pilihan ganda. Dengan soal tes yang berbentuk pilihan ganda tersebut, siswa bisa saja 

menjawab dengan tebak-tebakan pada saat ujian dikarenakan tidak tahu penyelesaian 

dari soal, lupa rumus, ataupun kondisi fisik yang kurang sehat. Menurut Siswanto 

(2006) bahwa TO (Tes Obyektif) mengkondisikan kadang-kadang ada unsur guessing 

(menebak) dan TE (Tes Essay) mengkondisikan ada unsur bluffing. Dengan TO saja, 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tidak terlihat, sehingga sulit untuk 

melakukan evaluasi pembelajaran. Mana dari kedua bentuk tes uraian dan obyektif itu 

yang baik untuk dipakai, adalah tergantung jenis penilaiannya, jika penilaiannya 

mengandung unsur evaluasi tentunya dengan uraian seperti tes formatif dan pada 

umumnya untuk menilai hasil belajar dalam matematika adalah tipe PB (Pilihan 

Banyak) (Ruseffendi, 2013).  

Untuk mengetahui kemampuan siswa tersebut, maka peneliti mencoba untuk 

mengadakan penelitian dengan menggunakan kedua tes yaitu tes obyektif (PB) untuk 

melihat kemampuan siswa berdasarkan taksonomi bloom dan tes essay untuk melihat 
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kemampuan siswa lebih detail sebagai bahan evaluasi masing-masing siswa. Baik TO 

dan TE bisa digunakan untuk mengukur hampir semua hail pencapaian pendidikan. 

Penggunaan tes essay dalam penelitian ini, membantu peneliti dalam mengetahui 

kemampuan siswa menyelesaikan soal tes yang diberikan, untuk mengetahui hasil 

pemikiran siswa dalam bentuk tulisan. Menurut Siswanto (2006) jawaban yang 

diberikan pada tes essay bisa sering menyediakan petunjuk tentang bentuk dan 

kualitas proses pemikiran siswa, karena siswa tidak diberi jawaban yang tersedia 

maka harus menguasai banya pengetahuan, yang memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan fakta-fakta dan prinsip-prinsip, untuk mengaturnya secara koheren 

dan logis, dan kemudian menerapkan ide tersebut dengan menuliskan ekspresi. 

Agar tercapainya standar kompetensi lulusan pada masing-masing satuan 

pendidikan, kisi-kisi ujian nasional ini harus relevan dengan butir soal ujian nasional 

yang dibuat. Sehingga memudahkan guru untuk memberikan memberikan latihan-

latihan soal sehingga membantu dalam mengevaluasi kemampuan siswanya dalam 

menyelesaikan soal-soal ujian yang diberikan. Berdasarkan penelitiannya Elisa 

(2015) yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Nasional SMP/MTs Mata Pelajaran 

Matematika Tahun 2013 Berdasarkan Taksonomi Bloom dan Metode SEC” 

persentase klasifikasi soal ujian nasional mata pelajaran matematika SMP/MTs tahun 

ajaran 2013 berdasarkan Taksonomi Bloom bahwa aspek pengetahuan (C1) sebanyak 

32,5 %, aspek Pemahaman (C2) sebanyak 52,5 %, dan aspek Aplikasi (C3) sebanyak 

15 %. Pada soal ujian nasional 2013 ini, didominasi aspek Pemahaman (C2) dan tidak 

adanya C4, C5 dan C6. Penelitian lain dilakukan oleh Wardaningsih (2012) diperoleh 

informasi tentang tingkat kognitif soal ujian nasional matematika SMP tahun 2010 

dan 2011 yaitu level pengetahuan (C1) 15%, pemahaman (C2) 42,5%, aplikasi (C3) 

35% dan analisis (C4) 7,5% untuk tahun 2010, sedangkan level pengetahuan (C1) 

17,5%, pemahaman (C2) 40%, aplikasi (C3) 35% dan analisis (C4) 7,5% untuk tahun 

2011. Berdasarkan penelitian tentang butir soal ujian nasional matematika diatas, 

untuk persentase level kognitif setiap tahunnya berbeda-beda. Dapat disimpulkan 

bahwa butir soal juga didominasi level C2-C4. Sehingga dalam penelitian ini, soal 
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yang diujikan diambil dari soal un 2013-2017. Data diambil 5 tahun terakhir agar 

kevalidan level kognitif lebih terlihat jelas. Jika hanya diambil salah satu tahun saja 

maka untuk persentase level kognitif C1-C4 yang diambil kurang terlihat atau kurang 

sesuai dengan kisi-kisi un. 

Karena kisi-kisi ujian nasional hanya memuat 4 level yaitu Mengingat (C1), 

Memahami (C2), Mengaplikasikan (C3), Menganalisis (C4), maka peneliti hanya 

meneliti proses kognitif dari C1-C4 pada soal-soal ujian nasional SMP/MTs ujian 

nasional berdasarkan Takonomi Bloom. Peneliti menganalisis dimensi proses kognitif 

siswa saja, dengan mengansumsikan bahwa siswa sudah mampu pada tahap dimensi 

pengetahuan. Hal ini dikarenakan peneliti hanya mengambil hasil belajar siswa jika 

diberikan soal matematika berdasarkan kisi-kisi ujian nasional yang diadakan oleh 

pemerintah sebagai salah satu bentuk instrument untuk mencapai  standar kompetensi 

lulusan siswa mampu menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan ketercapain standar 

kompetensi lulusan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, antara kisi-kisi ujian nasional dan butir soal 

yang dibuat dan taksonomi Bloom tidak relevan. Sehingga akan sulit untuk 

memberikan evaluasi pembelajaran kepada siswa dan mengetahui kemampuannya 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Maka untuk mengetahui kemampuan 

siswa menyelesaikan soal-soal matematika berdasarkan level kognitif Taksonomi 

Bloom, peneliti mengadakan penelitian berjudul “Analisis Kemampuan Siswa SMP 

dalam Menyelesaikan Soal Ujian Nasional Berdasarkan Taksonomi Bloom”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah kemampuan siswa SMP dalam menyelesaikan soal ujian 

nasional berdasarkan Taksonomi Bloom? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapat gambaran persentase siswa yang 

mampu menyelesaikan soal matematika berdasarkan Kisi-kisi Ujian Nasional dan 

Taksonomi Bloom. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat : 

1. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan tentang tingkat kemampuan siswa 

menyelesaikan soal matematika. Sebagai bahan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya seperti penelitian tindakan kelas dan menentukan metode 

pembelajaran atau pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal, setelah diketahuinya tingkat 

kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika berdasarkan Taksonomi 

Bloom. 

2. Bagi siswa, untuk mengetahui ukuran kemampuan mereka sendiri agar dapat 

dilakukan perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan kekurangan-kekurangan 

dalam menyelesaikan soal matematika. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman awal dalam rangka mempersiapkan diri 

sebagai calon guru dan pengembangan profesi guru dalam melaksanakan 

pengajaran matematika. 
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